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ABSTRAK

Wiwik Kurniati (1205827/2012) : Respons Tanggap Darurat Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Agam dalam
Penanggulangan Bencana Kebakaran
di Kecamatan Kamang Magek

Ada pun penelitian ini beranjak dari permasalahan mengenai kurangnya
respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana
kebakaran di Kecamatan Kamang Magek, menyebabkan masyarakat korban
kebakaran di Kecamatan Kamang Magek kesulitan untuk mendapatkan pelayanan
penanggulangan bencana kebakaran yang cepat dan selamat saat terjadi kebakaran.
Tujuan penelitian ini adalah (1)untuk mendeskripsikan respons tanggap darurat
BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan
Kamang Magek dan (2)untuk mengidentifikasi kendala respons tanggap darurat
BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan
Kamang Magek.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive
sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui wawancara, observasi (pengamatan) dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons tanggap darurat BPBD
Kabupaten Agam dalam penangulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang
Magek dapat dikatakan rendah. Petugas pemadam kebakaran BPBD Kabupaten
Agam tidak bisa melakukan operasi pemadaman dan operasi penyelamatan dengan
terencana, cepat, tepat, dan selamat saat bencana kebakaran terjadi di kecamatan ini.
Sebab petugas pemadam kebakaran BPBD Kabupaten Agam tidak bisa memenuhi
waktu tanggap pemadam kebakaran terhadap pemberitahuan kebakaran yang
seharunya tidak lebih dari 15 (lima belas) menit. Kendala yang dihadapi adalah
keterlambatan masyarakat dalam melaporkan berita kebakaran, lokasi posko
pemadam kebakaran BPBD Kabupaten Agam yang jauh dari lokasi kebakaran di
Kecamatan Kamang Magek, tingkat kepadatan penduduk dan kemacetan lalu lintas di
lokasi kebakaran di Kecamatan Kamang Magek, terbatasnya jumlah sarana dan
prasarana Posko di Biaro dan unit mobil pemadam kebakaran, dan hambatan akseleri
unit pemadam kebakaran seperti adanya tanggul di jalan ke lokasi kebakaran di
Kecamatan Kamang Magek.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan

Bencana, dijelaskan  bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia bertanggung jawab

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dengan

tujuan untuk memberikan perlindungan terhadap kehidupan dan penghidupan seluruh

warga negara indonesia, yang termaktub didalamnya adalah perlindungan atas

terjadinya bencana, guna mewujudkan kesejahteraan umum yang berlandaskan

Pancasila, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945.

Menurut Data dan Informasi Bencana Indonesian (DIBI) dari Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa jumlah kejadian dan korban

meninggal per jenis kejadian bencana terus mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun hingga 2014, salah satunya adalah kejadian bencana kebakaran pemukiman

yang terus menunjukkan data kejadian dan korban meninggal yang meningkat (Rina

Farida, 2012:2).

Oleh sebab itu, setiap masyarakat yang ada di indonesia berhak mendapatkan

perlindungan sosial dan rasa aman dari pemerintah akibat bencana yang terjadi. Salah

satuanya adalah masyarakat yang berada di daerah Kabupaten Agam Provinsi

Sumatra Barat. Kabupaten Agam yang memiliki luas wilayah 2.232,3 Km2 yang

terdiri dari 16 kecamatan, merupakan daerah yang sering dilanda bencana khusunya

bencana kebakaran, seperti terlihat uraian pada table 1.1 di bawah ini.

1
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Permukiman

ruko/tempat Usaha

Tabel 1.1

Rekapitulasi kejadian bencana di Kab. Agam dari tahun 20014-2015

Tahun
Jumlah Kejadian Berdasarkan Jenis

Kebakaran Tanah
Longsor

Banjir Putting
Beliung

Gempa
Bumi

Tsunami Bencana
lain

2014 122 30 10 - - - 33
2015 77 36 16 - - - 20

Sumber:Bidang Kedaruratan Dan Logistik BPBD Kabupaten Agam

Pada tabel 1.1 menunjukan bahwa dari tahun 2014 sampai tahun 2015 bencana

kebakaran merupakan bencana jumlah kejadiannya paling banyak terjadi di

Kabupaten Agam, di bandingkan dengan bencana tanah longsor, banjir, puting

beliung, gempa bumi, dan bencana lain.

Dola Mailani salah seorang pegawai BPBD Agam, yang penulis wawancarai

pada tanggal 29 Februari 2016 beliau menjelaskan bahwa: “Kasus kebakaran yang

terjadi di Kabupaten Agam yang paling sering terjadi adalah kebakaran permukiman,

dibandingkan kejadian kebakaran yang lain.”

Kasus kebakaran yang terjadi di Kabupaten Agam yang paling sering terjadi

adalah kebakaran permukiman, seperti terlihat uraian pada gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1
Rekapitulasi Bencana Kebakaran di Kabupaten Agam Tahun 2015

Sumber: Bidang Kedarurtan dan Logistik BPBD Kabupaten Agam
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Pada gambar 1.1 menunjukan bahwa dari serangkaian kejadian bencana

kebakaran di Kabupaten Agam yang di tangani oleh BPBD pada tahun 2015, 70%

kejadiannya adalah kebakaran permukiman penduduk.

Bencana kebakaran yang terjadi di Kabupaten Agam sering berakibat fatal

serta menimbulkan dampak sosial, dan ekonomi yang besar, salah satunya yang

terjadi di Kecamatan Kamang Magek. Karena berdasarkan data Rekapitulasi Bencana

Kebakaran di Kabupaten Agam Tahun 2014 – 2015 dari BPBD Kabupaten Agam, di

Kecamatan Kamang Magek terjadi 6 kejadian kebakaran dengan total kerugian Rp

691.000.000 pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 terjadi 4 kejadian kebakaran

dengan total kerugian Rp 610. 000.000 dan mengakibatkan 1 orang meninggal. Oleh

karena itu masyarakat di Kecamatan Kamang Magek sangat membutuhkan bantuan

perlindungan berupa penanggulangan bencana kebakaran yang terjadi di kecamatan

ini khususnya dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten

Agam sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menyelenggaraan

penanggulangan bencana kebakaran dalam tahap tanggap darurat bencana di

Kabupaten Agam.

Untuk lebih mengoptimalkan penanggulangan bencana kebakaran di

Kabuapaten Agam, serta untuk menghindari keadaan yang tidak diinginkan baik

dalam bentuk kerugian materil maupun non materil akibat terjadinya kebakaran,

dibentuk Satuan Tugas Pemadam Kebakaran BPBD Kabupaten Agam yang

ditetapkan dengan Keputusan Bupati Agam Nomor 76 Tahun 2015 tentang Satuan

Tugas Pemadam Kebakaran. Sebagaimana yang dijelaskan Dewi (2013:1) bahwa

pelayanan publik merupakan salah satu alasan sekaligus tujuan dibentuknya negara
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dan merupakan bentuk pelaksanaan peran negara dalam melayani warga negaranya

dan sekaligus sebagai sarana pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, demi

mencapai kesejahteraan sosial.

Namun penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat di

Kecamatan Kamang Magek yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Agam belum

dapat berjalan optimal, disebabkan sarana dan prasarana BPBD Kabupaten Agam

yang masih belum memadai untuk menanggulangi bencana kebakaran pada tahap

tanggap darurat, seperti di Kecamatan Kamang Magek belum ada pos pemadam

kebakaran BPBD Kabupaten Agam, pos pemadam kebakara BPBD Kabupaten Agam

yang terdekat dari Kecamatan ini adalah Posko III di Biaro Kecamatan Ampek.

Berdasarkan Pasal 13 Peraturan Bupati Agam No. 30 Tahun 2013 tentang Rencana

Induk Sistem Proteksi Kebakaran Kabupaten Agam seharusnya di Kecamatan

Kamang Mangek harus memiliki satu pos pemadam kebakaran.

BPBD Kabupaten Agam hingga April 2016 memiliki sarana dan prasarana

pendukung untuk penyelenggaraan penanggulangan bencana kebakaran, seperti

terlihat uraian pada table 1.2 di bawah ini.

Tabel 1.2

Sarana dan prasarana BPBD Kabupaten Agam

No Jenis Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah

1 Kantor Utama Unit 1
2 Kantor Operasional Sungai Tanang Unit 1
3 Pos Pemadam Kebakaran Biaro Unit 1
4 Pos Pemadam Kebakaran Tiku Unit 1
5 Mobil Pemadam Kebakaran Unit 6
6 Tenda Posko Set 3
7 Tenda Pleton Set 2
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8 Radio HT dan RIG Buah 15
9 Tali Evakuasi Unit 1

10 Radio SSB Pusdalop Unit 4
11 Mobil Rescue Unit 1

Sumber: Bidang Kedaruratan dan Logistik BPBD Kabupaten Agam

Selain itu BPBD Kabupaten Agam memiliki kendala terbatasnya sumber daya

manusia, karena sampai April 2016 BPBD personil Satuan Tugas Pemadam

Kebakaran yang aktif sebanyak 45 orang, yang dibagi menjadi 4 regu yaitu

1. Regu A (15 orang personil) yang bertugas bergantian di Posko I di

Lubuk Basung dan Posko IV di Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.

2. Regu B (14 orang personil) yang bertugas bergantian di Posko I di

Lubuk Basung dan Posko IV di Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.

3. Regu C (8 orang personil) yang bertugas di Posko III di Biaro

Kecamatan Ampek Angkek

4. Regu D (10 orang personil) yang bertugas di Posko II di Sungai Tanang

Kecamatan Banuhampu.

Di dalam Rencana Strategi (Renstra) BPBD Kabupaten Agam 2011-2015 di

jelaskan kendala yang dihadapi oleh BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan

bencana yaitu kurangnya kompentensi sumberdaya manusia BPBD Kabupaten Agam,

terbatasnya sarana dan prasarana perkantoran dan penunjang lainnya, dan BPBD

Kabupaten Agam belum memiliki prosedur tetap (protap) penanggulangan bencana.

Menurut Bapak Putradi yang merupakan Kepala Seksi Logistik BPBD Kabupaten

Agam yang penulis wawancarai pada tanggal 20 Mei 2016 beliau mengatakan
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bahwa:“BPBD Kabupaten Agam belum memiliki prosedur tetap (protab) atau SOP

penanggulangan bencana kebakaran pada saat tanggap darurat”.

Belum optimalnya upaya penanggulangan bencana kebakaran oleh BPBD

Kabupaten Agam pada tahap tanggap darurat di Kecamatan Kamang Magek,

mengakibatkan kurangnya respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam

penanggulangan bencana kebakaran di kecamatan ini. Sehingga masyarakat korban

bencana kebakaran di Kecamatan Kamang Magek kesulitan untuk mendapatkan

pelayanan penanggulangan bencana kebakaran seperti pemadaman kebakaran yang

cepat dan selamat dari pemadam kebakaran BPBD Kabupaten Agam pada saat

bencana kebakaran terjadi dan mengakibatkan masyarakat di kecamatan ini, beropini

penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat oleh BPBD

Kabupaten Agam di Kecamatan Kamang Magek belum dilakukan dengan maksimal.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa

bencana kebakaran yang terjadi di Kecamatan Kamang Magek menimbulkan

kerugian materi yang besar bagi masyarakat korban kebakaran dan mengakibatkat

adanya korban yang meninggal akibat bencana kebakaran yang terjadi, namun

penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat oleh BPBD

Kabupaten Agam di Kecamatan Kamang Magek belum dapat dilakukan secara

optimal sehingga mengakibatkan kurangnya respons tanggap darurat BPBD

Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di kecamatan ini. Oleh

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan peneliti dengan judul “Respons Tanggap

Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam dalam

Penanggulangan Bencana Kebakaran di Kecamatan Kamang Magek”.
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B. Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut:

a. BPBD Kabupaten Agam belum dapat melakukan penanggulangan bencana

kebakaran secara optimal pada tahap tanggap darurat di Kecamatan Kamang

Magek.

b. BPBD Kabupaten Agam belum memiliki posko pemadam kebakaran di

Kecamatan Kamang Magek untuk menanggulangi bencana kebakaran pada

tahap tanggap darurat.

c. BPBD Kabupaten Agam belum memiliki prosedur tetap (protab) atau SOP

penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat.

d. Masyarakat korban kebakaran di Kecamatan Kamang Magek kesulitan untuk

mendapatkan pelayanan penanggulangan bencana yang cepat dan selamat

saat terjadi bencana kebakaran.

2. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, masalah yang menjadi objek penelitian

mengenai “Respons Tanggap Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Kabupaten Agam dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran di

Kecamatan Kamang Magek”.
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3. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam

penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang Magek ?

2. Apa saja yang menjadi kendala respons tanggap darurat BPBD Kabupaten

Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang

Magek?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam

penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang Magek.

2. Mengidentifikasi kendala dalam respons tanggap darurat BPBD Kabupaten

Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang

Magek.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dilakukan antara lain:

1. Manfaat Teoritis, secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi

pengembangan konsep ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Ilmu

Administrasi Negara khususnya, Pelayanan Publik dan Manajemen

Pelayanan Publik.
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2. Manfaat Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

acuan atau rujukan bagi pihak yang berkepentingan terutama Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam.


